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ABSTRAK

Penelitian ini membahas eksistensi bosara lontar sebagai bagian dari warisan
budaya masyarakat Bugis-Makassar di Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto.
Bosara merupakan wadah saji tradisional yang digunakan dalam berbagai acara
adat dan sosial, seperti pernikahan, mappacci, dan pengajian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bosara dari daun lontar masih digunakan secara
aktif oleh masyarakat, terutama di kalangan pengrajin perempuan yang mewarisi
keterampilan ini secara turun-temurun. Eksistensinya tidak hanya dimaknai secara
simbolik, tetapi juga nyata dalam praktik sosial yang berulang, selaras dengan teori
positivisme Auguste Comte mengenai fakta sosial yang teramati. Meskipun
demikian, eksistensi bosara menghadapi tantangan seperti rendahnya minat
generasi muda, keterbatasan bahan baku, dan lemahnya akses pasar. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa bosara tetap bertahan sebagai simbol identitas budaya lokal,
sekaligus berpotensi dikembangkan dalam konteks ekonomi kreatif apabila
didukung oleh pelatihan regenerasi, inovasi produk, dan promosi digital.

Kata kunci: Bosara lontar,ksistensi, jeneponto Turatea
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ABSTRACT

This study discusses the existence of bosara lontar as part of the cultural heritage
of the Bugis-Makassar community in Turatea District, Jeneponto Regency. Bosara
is a traditional serving container used in various customary and social events, such
as weddings, mappacci rituals, and religious gatherings. The research employs a
qualitative descriptive approach with data collected through observation,
interviews, and documentation. The findings indicate that bosaramade from lontar
(palm) leaves is still actively used by the community, particularly among female
artisans who have inherited this craft across generations. Its existence is not merely
symbolic but manifested through repeated social practices, in line with Auguste
Comte’s positivist theory on observable social facts. However, the continuity of
bosara faces several challenges, including declining interest among the younger
generation, limited raw material availability, and weak market access. The study
concludes that bosara continues to survive as a symbol of local cultural identity
and holds potential for development within the creative economy framework,
especially if supported by regeneration training, product innovation, and digital
promotion.

Keywords: Bosara lontar, existence, Jeneponto, Turatea
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal luas sebagai negara yang memiliki kekayaan budaya yang

sangat beragam, terbentang dari Sabang hingga Merauke, dengan tiap daerah

menyimpan ciri khas dan nilai-nilai warisan leluhur yang unik. Keragaman tersebut

bukan hanya terlihat dari perbedaan bahasa, adat istiadat, maupun bentuk ekspresi

seni, tetapi juga dari sistem nilai yang hidup dan dipegang oleh masyarakat dalam

menjalani kehidupan sehari-hari. Budaya tidak hanya mencerminkan tradisi turun-

temurun, tetapi juga mewakili cara pandang, cara hidup, dan cara suatu masyarakat

memahami hubungan mereka dengan alam, sesama manusia, serta spiritualitas.

Kebudayaan sendiri memiliki cakupan yang sangat luas. Ia tidak sebatas pada

pertunjukan seni atau upacara adat, melainkan mencakup seluruh sistem nilai,

norma, pengetahuan lokal, praktik sosial, hingga benda-benda material yang

digunakan masyarakat dalam aktivitas keseharian. Dengan kata lain, kebudayaan

meliputi seluruh perilaku hidup manusia sebagai makhluk sosial—baik yang

bersifat simbolik seperti mitos dan kepercayaan, maupun yang bersifat nyata seperti

pola makan, struktur keluarga, sistem pertanian, hingga kerajinan tangan yang terus

diwariskan secara turun-temurun. Oleh karena itu, memahami kebudayaan berarti

memahami fondasi sosial yang membentuk jati diri masyarakat Indonesia
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Masyarakat Indonesia memiliki cara khas dalam mengekspresikan identitas

budayanya, yang tercermin tidak hanya dari perbedaan bahasa, pakaian adat, atau

sistem kekerabatan, tetapi juga dari cara mereka menjaga, melaksanakan, dan

meregenerasikan tradisi yang diwariskan oleh leluhur. Ekspresi budaya itu muncul

dalam berbagai bentuk, mulai dari kesenian daerah, nilai-nilai adat, sistem

pengetahuan lokal, hingga praktik-praktik harian yang dilakukan secara turun-

temurun. Identitas budaya yang dimiliki setiap kelompok etnik menjadi bagian tak

terpisahkan dari cara masyarakat memandang dunia dan menempatkan diri mereka

dalam struktur sosial yang lebih luas.

Dari Sabang hingga Merauke, budaya hidup berdampingan dengan

masyarakat dan melekat dalam sendi-sendi kehidupan mereka. Nilai dan praktik

budaya bukan sekadar warisan statis, tetapi terus berkembang seiring perubahan

zaman tanpa kehilangan akar identitasnya. Salah satu bentuk kerajinan tradisional

yang masih bertahan dan terus berkembang di berbagai daerah hingga saat ini adalah

anyaman. Dalam hal ini anyaman tidak hanya menunjukkan keterampilan tangan

yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga merepresentasikan keterikatan

masyarakat dengan lingkungannya. Bahan-bahan yang digunakan dalam proses

menganyam, seperti bambu, pandan, rotan, dan daun lontar, berasal langsung dari

alam sekitar yang dipilih, diproses, dan dimanfaatkan tanpa merusak ekosistem.

Dalam konteks ini, anyaman tidak sekadar dilihat sebagai produk fungsional,

melainkan sebagai bentuk adaptasi masyarakat terhadap lingkungan dan sebagai

wujud harmonisasi antara manusia dan alam.



3

Anyaman yang disusun secara simetris dan penuh ketelitian mencerminkan

pandangan hidup masyarakat tradisional tentang keseimbangan, kesabaran, dan

keteraturan. Tiap helai bilah yang dianyam tidak berdiri sendiri, melainkan saling

terkait dan menguatkan satu sama lain sebagaimana relasi sosial dalam komunitas-

komunitas lokal. Maka, dalam kerajinan ini tersimpan pandangan bahwa hidup

manusia harus dijalani dengan keselarasan, saling bergantung, dan tidak

memaksakan dominasi terhadap alam. Dengan demikian, eksistensi anyaman tidak

hanya dipertahankan karena nilai ekonomis atau kegunaannya dalam rumah tangga,

tetapi juga karena ia mengandung warisan nilai budaya. Derasnya arus globalisasi

dan modernisasi telah membawa perubahan signifikan dalam hampir seluruh aspek

kehidupan masyarakat, mulai dari gaya hidup, pola konsumsi, hingga cara

memproduksi barang dan jasa. Namun, di tengah perubahan tersebut, kerajinan

anyaman tetap menunjukkan ketangguhannya sebagai salah satu bentuk seni

tradisional yang tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga mengalami transformasi

sesuai dengan perkembangan zaman. Kerajinan ini masih banyak ditemukan di

berbagai wilayah di Indonesia, terutama di daerah pedesaan dan pesisir, dengan

penggunaan bahan-bahan alami seperti bambu, rotan, pandan, serta daun lontar yang

diperoleh dari lingkungan sekitar.

Dominasi teknologi modern yang menawarkan efisiensi dan percepatan

produksi, banyak pengrajin lokal justru tetap memilih untuk menggunakan teknik

manual dalam membuat anyaman. Pilihan ini bukan semata karena keterbatasan

akses terhadap mesin, melainkan karena adanya kesadaran akan pentingnya

mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal dan kesinambungan tradisi. Proses

pembuatan anyaman secara manual tidak hanya menuntut keterampilan teknis,

tetapi juga ketelitian, kesabaran, dan pemahaman akan karakter bahan alam. Hal ini
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menjadikan kerajinan anyaman tidak sekadar sebagai produk ekonomis, tetapi juga

sebagai warisan budaya yang memuat nilai-nilai estetika lokal, simbol ketekunan,

dan kesinambungan antar-generasi. Anyaman menjadi media ekspresi budaya,

sarana pewarisan nilai, serta bukti keberlanjutan praktik tradisional yang hidup dan

dijaga oleh komunitas pengrajin. Keberadaan anyaman menunjukkan bahwa budaya

lokal masih memiliki ruang untuk bertahan dan beradaptasi dalam kerangka

modernitas, selama praktik tersebut memiliki makna sosial yang relevan dan

dijalankan secara sadar oleh masyarakatnya.

Anyaman mencerminkan keberagaman berkembang secara kontekstual di

tiap wilayah, dengan bentuk, teknik, dan fungsi yang berbeda-beda. Setiap daerah

memiliki ciri khas tersendiri, tidak hanya pada motif atau pola, tetapi juga pada

makna yang melekat di balik kerajinan tersebut. Anyaman tidak sekadar hasil karya

tangan, tetapi juga menyimpan narasi panjang tentang pengetahuan lokal, nilai

sosial, hingga spiritualitas yang diwariskan secara turun-temurun. Keberagaman

ini sangat tampak di wilayah Sulawesi Selatan yang menjadi rumah bagi empat

kelompok etnik besar, yaitu Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar. Keempatnya

memiliki sistem adat yang unik, termasuk dalam hal benda budaya yang digunakan

dalam praktik sosial maupun upacara adat.

Keberadaan benda seperti bosara mencerminkan dalam hal ini masyarakat

Bugis Makassar mengekspresikan nilai-nilai sosial dan spiritual mereka melalui

objek material yang secara fisik sederhana, namun sarat makna. Bosara dikenal

luas sebagai wadah saji tradisional yang digunakan dalam berbagai acara adat

maupun kegiatan sosial keagamaan, seperti pernikahan, pengajian, atau mappacci.

Fungsi utamanya bukan sekadar sebagai tempat menyajikan makanan atau

persembahan, tetapi juga sebagai simbol penghormatan kepada tamu, penanda
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status sosial, serta alat pengikat relasi antarindividu dalam komunitas. Meskipun

masyarakat Toraja menyebutnya tinggoro atau sangkarong, dan masyarakat

Mandar mengenalnya sebagai tatingang, semua bentuk lokal ini menggambarkan

prinsip serupa: budaya material berfungsi sebagai refleksi hubungan sosial yang

dijalankan secara turun-temurun dan penuh makna.

Eksistensi masyarakat tidak cukup hanya dibuktikan oleh keberadaannya di

satu wilayah geografis, tetapi lebih dalam lagi ditunjukkan oleh kemampuannya

dalam mempertahankan nilai, norma, dan praktik budaya yang diwariskan secara

kolektif. Dalam konteks ini, bosara menjadi salah satu artefak budaya yang terus

hidup dalam memori bersama masyarakat Bugis-Makassar karena fungsinya tidak

pernah benar-benar tergantikan. Nilai keberadaan bosara tidak semata-mata

terletak pada bentuk fisiknya, melainkan pada keterikatannya dalam struktur sosial

yang terus direproduksi melalui praktik nyata yang berulang. Penyebutannya yang

tetap konsisten sebagai bosara hingga kini menjadi bukti bahwa benda ini tidak

mengalami disrupsi budaya yang signifikan.

Penyebutannya tetap sama bosara hingga kini menjadi bukti bahwa benda

ini.

Di Kabupaten Jeneponto, khususnya Kecamatan Turatea, menjadi relevan karena

di wilayah inilah praktik-praktik penggunaan bosara terutama bosara lontar masih

berlangsung secara aktif dalam berbagai bentuk interaksi sosial. Kabupaten

Jeneponto, khususnya Kecamatan Turatea, tidak bisa dilepaskan dari bagaimana

masyarakatnya membentuk dan mempertahankan praktik-praktik kebudayaan yang

bukan hanya diwariskan, tapi juga dijalani secara aktif. Wilayah yang berada di

pesisir selatan Sulawesi Selatan ini menyimpan jejak interaksi sosial yang

kompleks, yang membentuk cara hidup dan tata relasi dalam masyarakat Bugis-
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Makassar. Dalam konteks ini, keberadaan bosara bukan hadir sebagai benda yang

sekadar mewakili makna budaya, melainkan menjadi bagian langsung dari cara

masyarakat mengorganisasi hubungan sosialnya.

Bosara tidak pernah benar-benar terlepas dari masyarakat. Ia bukan barang

peninggalan yang disakralkan, melainkan benda yang terus hidup melalui

pengulangan praktik dalam ruang-ruang keseharian seperti acara pernikahani, pesta

budaya, hingga pertemuan keluarga lintas generasi. Fungsinya tidak terletak pada

bentuknya sebagai wadah, melainkan pada posisinya dalam struktur sosial yang

mempertahankan keteraturan, penghormatan, dan ketertautan antara individu dan

kelompok. Hal ini memperlihatkan bahwa bosara bukan semata bagian dari budaya

material, melainkan sebuah perangkat sosial yang ikut bekerja dalam reproduksi

nilai-nilai sosial Bugis-Makassar.

Penyebuatan dan penggunaannya yang tetap bertahan dari masa ke masa

menunjukkan bahwa bosara tidak mengalami peluruhan fungsi. Ia bukan hanya

bertahan, tapi turut menyusun kembali tatanan relasi sosial setiap kali digunakan.

Dalam acara-acara penting di Turatea, bosara hadir sebagai titik temu antara yang

tua dan yang muda, antara keluarga inti dan keluarga besar. Ia bukan artefak; ia

adalah perangkat sosial yang memfasilitasi kohesi dan kontinuitas nilai-nilai

bersama.

Masyarakat bukan melestarikan bosara sebagai simbol tradisi, tapi

menjalankan relasi sosial yang memang membutuhkan kehadirannya. Artinya,

eksistensi bosara bukan hasil dari upaya konservasi benda, melainkan dari

keberlangsungan praktik sosial yang tidak pernah benar-benar berhenti. Dalam hal

ini, masyarakat Turatea memperlihatkan bahwa budaya bukan sesuatu yang
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disimpan, melainkan sesuatu yang dikerjakan berulang kali dalam berbagai bentuk,

dan bosara adalah bagian dari kerja budaya itu.

Kehidupan masyarakat Jeneponto yang di mana bosara lontarmasih bertahan

dan terus diwariskan melalui generasi-generasi pengrajin. Sebagai varian khas yang

terbuat dari anyaman daun lontar, bosara di wilayah ini tidak hanya menyimpan

nilai fungsional, tetapi juga menjadi bagian dari sistem budaya yang mengatur tata

cara dalam acara adat dan interaksi sosial. Penggunaannya yang berulang dalam

berbagai upacara bukan saja menunjukkan daya hidup budaya lokal, tetapi juga

menjadi indikator bahwa masyarakat Jeneponto masih menjaga relasi sosial dan

nilai leluhur mereka secara aktif dan berkesinambungan. Maka, bosara lontar di

Jeneponto bukan sekadar artefak tradisional, tetapi sekaligus penanda eksistensi

sosial budaya yang terus hidup dalam praktik, dihidupi oleh komunitas, dan menjadi

bagian dari narasi kolektif yang terus dijaga.

Teori positivisme yang dikemukakan oleh Auguste Comte, realitas sosial

harus dipahami dengan cara yang serupa seperti memahami fenomena alam dapat

diamati secara empiris, terukur, dan memiliki keteraturan yang bisa dikenali

(Comte, 1853; Lenzer, 2009). Hal ini memandang bahwa praktik sosial seperti

penggunaan bosara diperkuat melalui keberulangannya dalam berbagai acara adat

dan pengakuan kolektif masyarakat terhadap fungsinya. Karena terus digunakan

dan diwariskan secara turun-temurun, bosara menjadi bagian dari memori budaya

bersama, sekaligus mewakili identitas budaya kelompok. Dalam dialek Bugis,

penyebutannya tetap bosara dan istilah itu masih sangat dikenal hingga hari ini,

yang menunjukkan bahwa praktik budaya tersebut masih ada. Artinya, nilai

keberadaan bosara tidak hanya terletak pada bentuk fisiknya, tetapi justru pada
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keterikatannya dalam struktur sosial yang terus direproduksi melalui praktik nyata

yang berulang.

Masyarakat di turatea, masih mempertahankan keberadaan berupa anyaman

bosara di tengah arus modernisasi yang semakin kuat. Pilihan untuk tetap

memproduksi dan menggunakan bosara lontar dalam berbagai acara adat

menunjukkan adanya kesadaran kolektif terhadap pentingnya pelestarian warisan

budaya lokal. Ini bukan sekadar soal mempertahankan benda, tetapi juga tentang

menjaga nilai, keterampilan, dan identitas sosial yang terkandung di dalamnya.

Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Eksistensi Anyaman Bosara

dari Daun Lontara di Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto”,
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B. Rumusan Masalah

1) Bagaimana Eksistensi Bosara lontara di kecamatan turatea?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dilakukan mengacu pada rumusaan masalah yaitu

menncari jawaban atau pemecahan terhadap masalah pokok yang terdapat pada

rumusan masalah maka dapat uraikan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui eksistensi anyaman bosara dari daun lontara di

kecamatan turatea kabupaten jeneponto.

2. Untuk Mengetahui apa fungsi bosara di kecamatan turatea kabupaten

jeneponto

3. Untuk mengetahui apa yang menjadikan anyaman ini mempunyai unsur

bertahan dan perkembangan atau sebaliknya kemunduran,

4. Untuk mengetahui nilai bosara dikehidupan Masyarakat.

5. Untukmengetahui sejauhmana bosara Lontara ini mempunyai keunggulan.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik diantaranya:

1. Manfaat Teori

Memberikan Gambaran atau pengetahuan tentang Eksistensi anyaman

bosara dari daun lontara

2. Manfaat Praktis

a) Hasil penelitian ini sekiranya dapat digunakan sebagai referensi bagi

Masyarakat untuk lebih mengetahui tentang eksistensi anyaman

bosara dari daun lontara di kecamatan turatea kabupaten jeneponto.

b) Dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti berikutnya yang

mmengadakan penelitian dengan tema yang serupa.

c) Bagi Masyarakat agar tetap melestarikan serta menambah kreativitas

dalam membuat kerajinan tangan anyaman bosara dan

memperkenalkan anyaman bosara agar pengrajin tradisional lebih

dikenal Masyarakat luar.

d) Untuk pengrajin agar bisa memperluas pengetahuan dengan

meningkatkan ide-ide nya dalam menciptakan kerajinan tangan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka bertujuan untuk menjadikan landasan teori untuk

melakukan penelitian yang dimana aktivitas ini untuk meninjau atau mengkaji,

oleh karena itu, beberapa ha yang merupakan data ilmiah yang dijadikan sebagai

bahan penunjang dalam melakukan penelitian ini:

Teori positivisme pertama kali dikenalkan oleh Auguste Comte pada awal

abad ke-19 sebagai pendekatan ilmiah dalam memahami fenomena sosial.

Positivisme meyakini bahwa dunia sosial dapat dipelajari dengan cara yang sama

seperti dunia alam—yakni melalui observasi empiris, verifikasi data, dan pencarian

hukum-hukum keteraturan sosial (Comte, 1853). Dalam pandangan ini, eksistensi

suatu realitas sosial tidak ditentukan oleh makna simbolik atau tafsir subjektif

individu, melainkan oleh keteraturan dan keberulangan dalam struktur sosial yang

bisa diamati secara objektif.

Menurut Comte, masyarakat bergerak melalui hukum sosial yang dapat

dikenali dan dikaji secara ilmiah. Sebuah praktik budaya atau tindakan sosial

dianggap “eksis” secara sosiologis apabila ia berulang, diakui bersama, dan

dijalankan oleh anggota masyarakat dalam kerangka struktur sosial yang stabil.

Eksistensi tidak lagi dipahami sebagai sekadar keberadaan abstrak, tetapi sebagai

fakta sosial yang nyata, dapat diukur, dan memiliki daya paksa sosial yang hadir

di luar kesadaran individu (Lenzer, 2009; Turner, 2014). Dengan demikian,

pendekatan positivisme tidak berfokus pada “mengapa” suatu praktik memiliki

makna simbolik, melainkan “bagaimana” praktik itu berlangsung, berulang, dan
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mengatur tindakan sosial masyarakat. Eksistensi budaya seperti penggunaan

bosara dalam konteks masyarakat Bugis-Makassar bisa dijelaskan sebagai praktik

sosial yang bertahan karena pola keberulangannya yang dapat diobservasi, bukan

karena pemaknaan filosofis yang aktif disadari oleh setiap individu.

B. Kajian Hasil Pnelitian yang Relevan

1. Penelitian ini dilakukan oleh (Amir, S) dengan judul Eksistensi Kain Tenun

Lipa’Sabbe dalam Masyarakat Suku Bugis di Kota Sengkang, Kabupaten

Wajo, Sulawesi Selatan. Penelitian berfokus pada kain tenun Lipa’ Sabbe,

yaitu kain tradisional khas suku Bugis yang identik dengan teknik tenun sutera,

pewarnaan alami, serta motif simbolik yang erat kaitannya dengan identitas

budaya masyarakat Bugis. Sedangkan pada penelitian saya lebih berfokus

pada eksistensi bosara lontar di kabupaten jeneponto.

2. Penelitian ini dilakukan oleh (Muliyati, R). Eksistensi Tradisi “Mappatettong

Bola” Masyarakat Suku Bugis di Desa Anabanua, Barru, Sulawesi

Selatan.dengan tujuan penelitian adalah meneliti sebuah ritual tradisional

berupa pemindahan rumah secara gotong-royong, yang sarat makna kolektif

dan simbol kerja sama sosial. Sedangkan penelitian saya bagaimana eksistensi

budaya tetap dipertahankan, termasuk simbol-simbol atau bosara yang melekat

pada dalam prosesi adat Bugis-Makassar di Jeneponto.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh (Indirwan,2017) dengan judul penelitian

Songkok Recca. Terbuat dari bahan daun Lontar di desa Compage

kecamatan Awangpone kabupaten Bone, dengan tujuan penelitian adalah

untuk mengetahui proses pembuatan songkok recca. Jenis penelitian yang

diterapkan dalah kualitatif, dengan metode pengumpulan data melalui

observasi, wawancara, dan Teknik pencatatan. Perbedaan dari penelitian

ini yaitu, lebih fokus membahas tentang pembuatan songkok recca.

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Agus Nero Sofyan) dengan judul Eksistensi

dan Regenerasi Kerajinan Tangan Anyaman Bambu di Tasikmalaya.

Terbuat bahan bambu dengan memperthankan kearifan lokal kerajinan

tangan dengan menggunakan bambu yang dipilih untuk produksi anyaman

sebagai regenerasi dan pewarisan budaya. Perbedaan dari penelitian ini

yaitu lebih menekankan pada bagaimana anyaman bosara tersebut tetap

bertahan hinga saat ini. Sedangkan pada penelitian terdahulu lebih fokus

pada perkembangan kerajinan anyaman sebagai bentuk kebertahanan

kerajinan tradisional.

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri Handayani dkk, 2024) dengan judul

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Keterampilan Membuat Anyaman

Bosara dari Daun Lontar di Dususn Manrumpa Kecamatan Turatea

Kabupaten Jeneponto. Perbedaan dari penelitian ini yaitu apa fungsi

anyaman bosara di kecamatan turatea kabupaten jeneponto. Sedangkan

penelitian terdahulu menekankan kepada Masyarakat untuk selalu

memberdayakan melalui ketarmpilan.
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1. Eksistensi Bosara

Eksistensi merupakan kenyataan yang telah ada sejak lama dari sekelompok

manusia yang hidup Bersama dalam suatu komunitas Masyarakat dalaam konteks

eksisteensinya merupakan gabungan dari kelompok individu yang terbentuk

berdasarkan nilai dan tatanan sosial tertentu.

Pembuatan bosara lontara sudah ada sejak zaman kerajaan tradisional di

wilayah yang kini disebut Jeneponto. Masyarakat Bugis-Makassar, yang sejak abad

ke-16 telah mengembangkan budaya anyaman dari bahan lokal seperti daun lontar,

menjadikan kerajinan ini bagian dari kehidupan sehari-hari dan upacara adat Meski

dokumentasi tertulis langsung terkait bosara jarang ditemukan, keberadaan anyaman

yang masih dilestarikan hingga saat ini.

Seiring waktu, tradisi bosara lontara semakin melekat pada identitas budaya

masyarakat Jeneponto. Pohon lontar juga diangkat sebagai bagian dari lambang daerah

dan flora identitas Sulawesi Selatan sejak 1989, yang memperkuat status sosial budaya

bahan alami ini Hingga saat ini, pembuatan bosara terus dilakukan di desa-desa seperti

Turatea , binamu, dan Arungkeke di mana perempuan desa membuatnya secara manual

Ketika menjelang musim hajatan, khitanan, pernikahan, ataupun ada yang memesan

sebagai oleh-oleh. Bahkan waktu 2021–2022 ada program pelatihan anyaman daun

lontar dan digital marketing yang diadakan. Indonesia mengalami perkembangan dan

pertumbuhan sesuai dengan perkembangan zaman. Untuk itu, supaya kebudayaan di

tetap pada pada eksistensinya, setiap warga harus bisa melestarikan budayanya sesuai

dengan perkembangan zaman. Apabila dalam hal ini generasi penerus tidak

memperhatikan waman, maka kebudayaan bangsa semakin lama hilang termakan oleh

waktu. Untuk mempermudah dalam melestarikan sebuah kebudayaan, kita sebagai

warga yang peduli budaya bisa mengkhasifikasikan budaya beberapa macam.
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Eksistensi bosara di jeneponto dapat diartikan sebagai hadirnya atau adanya

sesuatu dalam kehidupan, Sehingga eksistensi merupakan hadirnya sesuatu dalam

kehidupan baik benda atau manusia menyangkut apa yang dialami maka dalam

penelitian ini akan melihat bagaimana keberadaan Anyaman Bosara dari Daun Lontar

dalam kehidupan Masyarakat.

Gambar 1.2 Ibu-ibu membawa bosara lontara ditingkat nasional
(Sumber: Dian, Desember 2024)

2. Bosara

Bosara adalah wadah tradisional masyarakat Bugis-Makassar yang digunakan

untuk menyajikan makanan dalam berbagai acara adat. Fungsinya tidak hanya praktis,

tetapi juga memuat nilai penghormatan, relasi sosial, dan kontinuitas budaya yang

diwariskan lintas generasi (Hamid, 2018; Rasyid & Nur, 2021).

Jeneponto khususnya di Kecamatan Turatea, bosara yang dibuat dari anyaman

daun lontar masih digunakan secara nyata dalam berbagai praktik sosial, seperti prosesi

pernikahan, mappacci, dan jamuan tamu adat. Berbeda dari bosara berbahan kaca atau

plastik yang mulai umum digunakan di daerah lain, bosara lontara di Turatea tetap
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dipertahankan karena dianggap lebih menyatu dengan akar tradisi lokal. Bentuknya yang

sederhana justru memuat makna kultural yang kuat: penghargaan terhadap tamu,

ketundukan pada nilai adat, serta identitas sosial sebagai bagian dari etnis Bugis-

Makassar. Meski begitu, keberadaan bosara lontara kini makin terancam. Masuknya

wadah industri dan menurunnya minat generasi muda terhadap keterampilan menganyam

menyebabkan perannya mulai tergeser. Beberapa pelatihan memang sudah dilakukan

secara lokal, namun belum cukup untuk menjaga keberlanjutan fungsinya dalam tatanan

sosial maupun nilai ekonominya di masyarakat Turatea.

3. Program pemberdayaan

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang berarti kekuatan atau

kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut, maka permberdayaan dapat dimaknai

sebagai sebuah proses menujundaya/kekuatan/kekampuan dan atau dari pihak yang

memiliki daya kepada pihak yang tidak memiliki daya. Menurut (Razak and Elyta,2017)

mengemukakan sebagai berikut.

Salah satu budaya dalam bentuk seni adalah kerajinan anyaman tangan
Eksistensi kerajinan anyaman tangan dapat dijaga melalui beberapa aspek
yaitu meningkatkan keahlian Masyarakat perbatasan melalui pelatihan
kursus maupun dengan memberikan ekskul di bidang pengrajin dikalangan
pelajar sebagai regenerasi baru untuk memproduksi kerajinan anyaman
tangan secara berkelanjutan dan inovatif.

Menurut Sumodiningrat dalam skripsi (Sapura,2022) yang berjudul

pemberdayaan pengrajin anyaman dalam pengembangan ekonomi Masyarakat di Desa

Jati Baru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung juga menjelaskan tentang

pemberdayaan adalah sebagai berikut.

Pemberdayaan Masyarakat adaalah Upaya untuk memandirikan Masyarakat
lewat perwujudan potensi yang mereka miliki, Adapun pemberdayaan
Masyarakat senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling berkaitan,
yaitu Masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak yang menaruh
kepedulian sebagai pihak yang memerdayakan.
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Anyaman tangan merupakan salah satu bentuk seni budaya yang tumbuh dari

kearifan lokal dan diwariskan secara turun-temurun. Eksistensinya tidak hanya

mencerminkan keterampilan teknis, tetapi juga merepresentasikan hubungan antara

manusia, alam, dan nilai-nilai komunitas yang tertanam dalam keseharian. Dalam

konteks ini, menjaga keberlangsungan kerajinan anyaman bukan sekadar

mempertahankan bentuk tradisi, tetapi juga menciptakan ruang regenerasi agar praktik

ini tetap hidup dan relevan. Salah satu caranya adalah dengan memperkuat kapasitas

generasi muda melalui pelatihan keterampilan, kegiatan ekstrakurikuler, atau kursus

lokal yang memberi ruang bagi inovasi tanpa melepas akar tradisionalnya.

Pendekatan seperti ini sejalan dengan pandangan Sumodiningrat dalam penelitian

Sapura (2022), bahwa pemberdayaan masyarakat adalah proses memandirikan warga

melalui pengaktifan potensi yang mereka miliki. Dalam kerangka pemberdayaan ini,

masyarakat bukan hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga pelaku utama yang

membentuk arah dan keberlanjutan aktivitas kerajinan itu sendiri. Ada relasi timbal balik

antara mereka yang memiliki keterampilan dan mereka yang mendorong keberlanjutan—

baik lewat dukungan pelatihan, akses pasar, maupun fasilitasi komunitas kreatif yang

tumbuh dari bawah.



18

Gambar 2.2 Pojok UMKM Kab Jeneponto
(Sumber: Dian Januari 2025)

4. Pengrajin Tradisional dan Modern

Pengrajin tradisional ialah Masyarakat lokal yang membuat kerajinan dari daerah

tersebut, pengrajin tradisional kebanyakan turun-temurun dilakukan oleh Masyarakat

lokal. Mengapa dikatakan turun-temurun karena pembuatan kerajinan dilakukan oleh

nenek moyang mereka serta diajarkan Kembali kepada anak cucunya untuk tetap

dilestarikan hingga dikenal sampau saat ini, pengrajin tradisional juga masih

mengutamakan alat dan bahan alami, atau dengan menggunakan alat manual belum

menggunakan mesin untuk kerajinan yang dihasilkan masih sama dengan apa yang

diajarkan oleh nenek moyang merka dan belum ada pengembangan yang dihasilkan
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Pengrajin modern sudah mulai berkembang tidak hanya dilakukan oleh Masyarakat

lokal saja melainkan Masyarakat diluar daerah tersebut juga bisa melakukannya,

mengapa demikian karena mereka mempelajari serta melestarikan tidak hanya itu karya

yang dihasilkan sudah berkembang mengikuti tren modern saat ini.

Gambar 2.3 Bosara Tradisional
(Sumber: https://www.google .co.id)



20

Gambar 2.4 Bosara Modern
(Sumber: https://www.google .co.id)

5. Pembuatan Bosara Lontara

Pembuatan bosara lontara dilakukan sepenuhnya dengan tangan, tanpa bantuan

mesin, mengandalkan ketelitian dan keterampilan yang diwariskan secara lisan dan

praktik antar generasi. Tahapan awal dimulai dari pemilihan daun lontara yang sudah

tua dan cukup lebar. Daun yang terlalu muda cenderung rapuh dan mudah patah saat

dianyam. Setelah dipetik, daun-daun ini dijemur di bawah terik matahari selama beberapa

hari agar kadar airnya berkurang dan seratnya menjadi lentur.

Setelah kering, daun lontara dibersihkan dari duri dan tulang tengah, kemudian

dipotong sesuai ukuran yang diperlukan. Potongan tersebut bisa dipipihkan

menggunakan alat sederhana seperti bilah bambu atau pisau tumpul, untuk memastikan

seratnya rata dan mudah dianyam. Proses menganyam biasanya dimulai dari bagian

dasar yang berbentuk bundar, dilanjutkan ke bagian dinding hingga penutup. Teknik

yang digunakan umumnya berupa anyaman silang atau kepang, dengan perhatian khusus

pada kerapatan dan arah serat agar hasil akhirnya kokoh dan simetris.



21

Penutup bosara dikerjakan terpisah, biasanya berbentuk kubah atau kerucut

rendah, lalu disatukan dengan bagian badan. Sebagian pengrajin juga menambahkan

ornamen dari potongan lontar, tali berwarna, atau manik-manik kecil sebagai elemen

estetika, terutama untuk bosara yang dijual sebagai suvenir atau oleh-oleh khas daerah.

Semua ini memperlihatkan bahwa kerajinan bosara lontar bukan hanya produk

keterampilan tangan, tetapi juga wujud nyata dari relasi budaya, ekonomi, dan nilai

estetika masyarakat Turatea yang masih bertahan hingga hari ini.

Keterampilan berbasis kearifan lokal, termasuk seni kerajinan anyaman, telah

memberi kontribusi nyata dalam membentuk identitas budaya dan sumber penghidupan

masyarakat. Di Turatea, Kecamatan Jeneponto, tradisi menganyam bosara dari daun

lontar masih dijalankan oleh sejumlah pengrajin lokal yang mempertahankan teknik

turun-temurun secara konsisten. Keberlanjutan praktik ini memperlihatkan bahwa nilai

budaya tidak hanya disimpan dalam ingatan, tetapi juga diwujudkan melalui kerja tangan

yang terus berlangsung.

Meski demikian, dinamika eksistensinya tengah menghadapi tantangan serius.

Jumlah pengrajin bosara lontar kian menyusut seiring minimnya regenerasi. Salah satu

penyebab utamanya adalah rendahnya minat generasi muda untuk terlibat dalam

keterampilan ini. Banyak di antara mereka memandang bahwa menganyam tidak

menjanjikan secara ekonomi jika dibandingkan dengan pekerjaan di sektor modern,

sehingga warisan teknik dan nilai budaya yang melekat di dalamnya berisiko hilang

secara perlahan.
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Gambar 2.5 Pembuatan Bosara Lontara
(Sumber: Ifah, April 2025)

a. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2017:60) mengmukakan dalm bukunya yang berjudul metode

penelitian Pendidikan pendekatan kualitatif sebagai berikut:

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentikkan sebagai masalah yang
penting. Didalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang mendasari
penelitian agar penelitian lebih terarah. Oleh karena itu, dibutuhkan kerangka
pemikiran untuk mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih lanjut
sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, metodologi, serta penggunaan
teori dalam penelitian.

Adapun kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut:
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2.6 Skema Kerangka Pikir

Bagaimana eksistensi Lontara di
Kecamatan Turatea Kabupaten

jeneponto

Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto

Teori Positivisme
Eksistensi menurut
Auguste Comte

Eksistensi Anyamaan Bosara dari Daun Lontara di
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto

Hasil Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berangkat dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan

penjelas dan berakhir dengan sebuah teeori. Metode yang bersifat deskriptif atau data

yang didapatkan (berupa kata-kata, gambar, perilaku) dan juga diartikan dalam bentuk

kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi. Menurut

(Sugiyono 2018) dalam bentuk metodologi penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) Dimana penelitia adalah sebagaai instrument kunci, Teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gaabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kulitatif lebih menekankan makna dari
generalisasi.

Metode penelitian kualitatif ini untuk menekanka pencarian makna, pengertian,

konsep, karakteristik, gejal, symbol, atau deksripsi yang bersifat alamiah dan holistic,

mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa caaraa serta disajikan secara narasi.

Analisis data deskriptif kualitatif serta dijabarkan secara deskriptif kerap digunakan

untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial.

Menurut Auguste Comte, eksistensi suatu fenomena sosial hanya dapat diakui

apabila keberadaannya dapat dibuktikan secara empiris melalui observasi dan

pengalaman inderawi yang objektif (Comte, 1975). Dalam pandangan positivisme ini,

budaya bukanlah sekadar simbol atau makna subjektif, melainkan sistem sosial yang

dapat dipelajari melalui gejala konkret yang dapat diukur, dilihat, dan dianalisis secara

sistematis.

Dalam konteks penelitian ini, bosara tidak dipahami hanya sebagai simbol atau

ekspresi budaya semata, melainkan sebagai objek yang eksistensinya dapat diamati
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secara nyata dalam kehidupan sosial masyarakat Jeneponto. Kehadiran bosara lontar

dalam berbagai acara adat, proses pembuatannya yang masih berlangsung di kalangan

pengrajin lokal, serta penggunaannya dalam aktivitas sosial seperti mappacci atau

jamuan tamu adat, menjadi bukti bahwa bosara adalah bagian dari struktur sosial yang

hidup dan terus berfungsi.

Dengan demikian, eksistensi bosara menurut pendekatan positivistik bukan

hanya didasarkan pada maknanya, tetapi pada keterlibatannya yang dapat dibuktikan

secara empiris dalam relasi sosial, pola produksi, dan praktik budaya masyarakat Turatea

hingga saat ini.
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1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalah tempat Dimana kita dapat memeproleh sebuah informasi

terkait dengan data penelitian yang akan menjadi bahan nantinya. Lokasi penelitian ini

terletak di Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di Kecamatan Turatea Dusun Manrumpa

Kabupaten jeneponto.

3.1. Peta Lokasi penelitian

Sumber: (https:/maps.google.com)

Kabupaten Jeneponto dipilih sebagai lokasi penelitian karena di wilayah ini bosara

dari daun lontar tidak hanya masih digunakan dalam praktik adat, tetapi juga

mempertahankan fungsi sosialnya secara aktif di tengah arus perubahan. Meski bosara

lontar juga dijumpai di wilayah Bugis-Makassar lainnya, Jeneponto—khususnya

Kecamatan Turatea menyajikan dinamika yang khas: di satu sisi, ada upaya

mempertahankan nilai dan praktik budaya, sementara di sisi lain, tekanan modernisasi

dan lemahnya regenerasi pengrajin menghadirkan ancaman nyata terhadap keberlanjutan

tradisi tersebut. Situasi inilah yang membuka ruang kajian kritis tentang bagaimana

eksistensi budaya lokal tetap bertahan.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian sebagaimana (Nur Rahmah er al,.2020) mengartikan

“Subjek penelitian adalah informan yaitu tokoh yang memberikan informasi tentang

situasi dan kondisi tempat penelitian”. Sejalan dengan definisi tersebut, menguraikan

topik penelitian menurut pandangan orang sebagai tujuan penelitian. Penentuan topik

penelitian pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Menurut

(Sugiyono, 2017) metode analisis selektif adalah proses emilihan topik penelitian

berdasarkan ciri-ciri unik yang ditentukan oleh peneliti. Subjek penelitian ini ialah

pengrajin anyaman bosara.

Subjek dalam penelitian ini adalah pengrajin bosara daun lontar di Jeneponto

yang masih mempertahankan teknik tradisional pembuatan bosara secara turun-

temurun. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan tokoh adat lokal serta masyarakat

pengguna bosara dalam upacara adat sebagai narasumber yang memahami nilai

simbolik dan fungsi sosial dari bosara dalam kehidupan budaya masyarakat Bugis-

Makassar.

2. Objek Penelitian

Dalam melakukan penelitian, hal pertama yang harus diperhatikan adalah

penelitian yang akan diteliti. Ketika seorang peneliti mempunyai suatu permasalahan

yang akan dijadikan alat penelitian untuk mencari jawabannya. Menurut (Husein

Umar, 2913) objek penelitian menggambarkan apa, dan, atau, siapa yang menjadi

objek penelitian. Juga Dimana dan kapan penelitian dilakukan. Menurut (Supriati,

2015) pengertian Keeberagaman peneliti yang mengkaji dalaam lingkungan penelitian

dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian adalah uraiaan tentang
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tujuan ilmiah yang akan diterapkan untuk memperoleh informasi dan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu, objek penelitian yaitu Anyaman Bosara

Objek penelitian ini berfokus pada keberadaan bosara lontar sebagai bagian tak

terpisahkan dari kehidupan budaya masyarakat Jeneponto. Keberadaannya tidak

hanya berfungsi sebagai wadah dalam konteks upacara adat, tetapi juga

merepresentasikan simbol penghormatan, kebersamaan, dan nilai-nilai tradisional

yang terus diwariskan. Melalui pendekatan antropologi budaya dan sosiologi,

penelitian ini berupaya menelusuri bagaimana bosara lontar dimaknai oleh

masyarakat, bagaimana ia digunakan dalam berbagai ritual, serta bagaimana

kehadirannya turut memperkuat identitas etnis Bugis Jeneponto dan menjaga harmoni

dalam relasi sosial mereka.

C. Variabel dan Desain

1. Variable Penelitian

(Sugiyono,2016:38) menjelaskan mengenai pengertian dalam variabel yaitu:
Variabel penelitian sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau
objek serta kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini penulis melakukan pengukuran terhadap keberadaan suaru
variabel dengan menggunakan instrument penelitiaan. Setelah itu penulis
akan melakukan analissis untuk mencari hubungan suatu variabel lain.

Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lain, maka variabel
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Variabel dalam penelitian ini difokuskan pada eksistensi bosara lontar sebagai

bagian dari warisan budaya yang masih hidup dalam masyarakat Jeneponto. Variabel

utamanya mencerminkan bagaimana bosara lontar terus digunakan dalam praktik sosial

dan adat, bagaimana masyarakat memaknai bentuk serta bahan pembuatannya, dan

bagaimana benda budaya ini ikut menjaga identitas etnis serta struktur sosial komunitas

Bugis Jeneponto. Sebagai pelengkap, penelitian ini juga mencakup variabel tambahan
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seperti pandangan generasi muda terhadap warisan budaya ini, seberapa sering bosara

lontar digunakan dalam berbagai acara adat, serta bagaimana masyarakat merespons

pergeseran nilai budaya akibat pengaruh zaman.

2. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, definisi operasional diarahkan pada keberadaan bosara

lontar sebagai bagian dari kehidupan budaya masyarakat Jeneponto yang masih bertahan

hingga kini. Keberadaannya dimaknai sebagai sesuatu yang nyata dan terus diwariskan

dari generasi ke generasi, tampak dari penggunaannya dalam kegiatan adat, kehadirannya

dalam lingkungan sosial, serta pengakuan masyarakat terhadap nilai-nilai budaya yang

dikandungnya. Untuk melihat sejauh mana keberadaan ini tetap hidup, pendekatan

kualitatif digunakan dengan menggali pemahaman dan pengalaman masyarakat tentang

bagaimana bosara lontar masih digunakan, dikenang, dan dimaknai dalam konteks

kehidupan mereka saat ini.

Menurut (Sugiyono, 2015) adalah suatu ciri atau sifat berguna bagi suatu objek

atau kegiatan dengan perbedaan tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari

dan diambil suatu Kesimpulan.

3. Desain Penelitian

Desain penelitian bertujuan untuk memberikan gambaraan secara teratur serta

memudahkan peneliti untuk melakukan melakukan penelitian yang terarah atau secara

sistematis, dengan mengumpulkan data, mengolah data, dan yang terakhir menganalisis

data. Desain penelitian adaalah suatu rencanaa tentang cara mengumpulkan, mengolah,

dan menganalisis data secara sistematis agar penelitian dapat dilaksanakan secara

efisisen dan efektif. Dibawah ini merupakan desain penelitian dalam bentuk skema

sebagai berikut:
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3.2 Skema Desain penelitian

Pengumpulan data melalui teknik:
1. Observasi
2. Wawancara
3. dokumentasi

Pengumpulan data tentang
Eksistensi Anyaman Bosara
dari Daun Lontara di

Kecamatan Turatea Kabupaten
jeneponto

Penyajian data

Analisi data

Kesimpulan
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D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data sevagai suatu metode yang tidak bergantung pada

metode analisis, menjadi alat utama dalam metode analisis data dan cara untuk

memperoleh data yang akurat, efektif, dan valid secara ilmiah. Itu sebabnya system yang

tepat itu penting. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumen,

observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung keberadaan bosara lontar

dalam kegiatan masyarakat, khususnya dalam upacara adat, pertemuan sosial, atau

konteks lain yang melibatkan simbol budaya tersebut. Peneliti mencatat bentuk

penggunaan, waktu dan tempat kemunculannya, serta bagaimana masyarakat

berinteraksi dengannya dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi di Turatea, terlihat bahwa aktivitas membuat bosara masih dilakukan

secara manual oleh ibu muji di rumahnya, terutama saat mendekati bulan-bulan hajatan

atau musim nikah dan orang yang menjadikannya oleh-oleh. Pembuatannya diawali

dengan pengeringan daun lontar, lalu perendaman, hingga tahap penganyaman yang

membutuhkan ketelitian tinggi.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan pembuat bosara, pengguna aktif,

serta anggota masyarakat dari berbagai kelompok usia. Tujuan wawancara adalah

untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan penafsiran masyarakat terhadap makna

dan peran bosara lontar dalam kehidupan mereka. Informasi yang diperoleh dari

wawancara diharapkan dapat menjelaskan dimensi simbolik dan sosial dari keberadaan

bosara lontar. Ibu Muji (65 tahun), masih aktif menganyam Bosara dari daun lontar di
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rumahnya. Bagi Ibu Muji, aktivitas ini bukan hanya tradisi turun-temurun, tetapi juga

menjadi sumber penghasilan utama di usia senja. Dalam wawancara, beliau

mengatakan “Kalau saya tidak bikin bosara, tidak ada kerjaan lain. Ini sudah dari dulu

saya diajarkan orangtua. Sekarang masih ada yang pesan untuk acara kawinan atau

orang-orang bawa ke kota buat oleh-oleh.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Bosara tidak hanya berperan dalam upacara

adat, tetapi juga punya nilai ekonomi yang konkret. Keahlian yang diwariskan secara

turun-temurun ini memberikan ruang bagi masyarakat pedesaan, khususnya

perempuan, untuk tetap produktif. Produk Bosara buatan tangan seperti milik Ibu Muji

bahkan sudah mulai dilirik pasar oleh-oleh, membuktikan bahwa kerajinan ini

berpotensi dikembangkan dalam sektor ekonomi kreatif berbasis budaya lokal.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto, video, serta arsip tertulis seperti

catatan adat atau dokumen kebudayaan yang berkaitan dengan bosara lontar. Sumber

dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat temuan dari hasil observasi dan

wawancara, serta memberikan gambaran visual tentang keberadaan bosara lontar

dalam konteks budaya masyarakat Jeneponto.

E. Teknik Analisis data

Dalam menganalisis data kualitatif, dari data-data serta informasi yang telah

dikumpulkan oleh peneliti mengenai “Eksistensi anyaman Bosara dari Daun Lontar di

Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto” mempunyai empat tahapan kegiatan yaitu:
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a. Reduksi data

Menurut (Sugiyono, 2016:338)

Tahap reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, dan membuang yang
dianggap yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan
memberikan Gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih

dahulu disaring dengan mempertimbangkan kesesuaiannya terhadap fokus penelitian,

yaitu mengenai keberadaan bosara lontar dalam budaya masyarakat Jeneponto.

Informasi yang tidak berkaitan langsung dengan topik utama dikeluarkan, sementara

data yang relevan dikelompokkan berdasarkan isu atau tema yang mulai terlihat dari

lapangan.

b. Penyajian data

Hasil temuan lapangan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, serta

dokumentasi selama proses penelitian berlangsung. Data yang ditampilkan

menggambarkan kondisi nyata di lokasi penelitian terkait eksistensi Bosara dari daun

lontar di Kabupaten Jeneponto, baik dari segi praktik penggunaannya dalam kegiatan

adat, persepsi masyarakat terhadap makna simboliknya, maupun dinamika yang

memengaruhi kelestariannya. Penyajian data disusun berdasarkan fokus permasalahan

yang telah dirumuskan sebelumnya, kemudian dianalisis secara kualitatif untuk

memperoleh pemahaman mendalam tentang relasi antara tradisi, identitas budaya, dan

perubahan sosial.
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c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Proses verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-

benar mencerminkan kenyataan yang terjadi di lapangan. Langkah ini dilakukan melalui

pengecekan silang antara hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu,

peneliti juga melakukan konfirmasi ulang kepada beberapa informan untuk menghindari

kesalahan interpretasi. Verifikasi ini menjadi dasar penting untuk menjaga keabsahan

temuan, sekaligus memperkuat pemahaman terhadap makna sosial dan kultural dari

keberadaan bosara lontar dalam masyarakat Bugis Jeneponto.

1. Menarik Kesimpulan

Menurut (Sugiyono, 2018)

Kesimpulan dalam penelitian kualittif dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalaha dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan aakn berkembang setelah penelitian
berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kulitatif merupakan temuan
baru yang sbelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
Gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah
diteliti menjadi jelas
Kesimpulan dalam penelitian ini disusun berdasarkan pola-pola tematik yang

muncul secara konsisten dari hasil analisis data. Temuan yang diperoleh tidak hanya

menunjukkan bahwa bosara lontar masih memiliki tempat dalam praktik budaya

masyarakat, tetapi juga memperlihatkan bahwa keberadaannya memiliki fungsi simbolik,

sosial, dan identitas yang terus dipertahankan. Kesimpulan ini bersifat terbuka dan dapat

berkembang seiring dinamika sosial yang terjadi, sehingga dapat menjadi pijakan awal

untuk penelitian lanjutan terkait pelestarian budaya lokal di daerah lain.



35

3.3 Skema Analisis Data

Verifikasi Penyajian Data

Reduksi Data

Menarik Kesimpulan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini disajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengumpulan data

langsung di lapangan, yang kemudian dianalisis untuk menjawab rumusan masalah

penelitian. Fokus utama dalam bab ini adalah mendeskripsikan secara mendalam

Keberadaan bosara daun lontar, serta mengeksplorasi dalam konteks kehidupan sosial

dan budaya masyarakat di Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi

Selatan. Penelitian ini memanfaatkan data primer sebagai sumber utama, yaitu data yang

dikumpulkan secara langsung dari lokasi penelitian melalui teknik observasi wawancara

dengan pengrajin serta dokumentasi terhadap kegiatan dan produk anyaman yang

dihasilkan. Metode ini dipilih untuk memperoleh gambaran nyata mengenai aktivitas

pengrajin dalam memproduksi bosara untuk memahami makna simbolik

1. Eksistensi Bosara Lontar di Jeneponto

Eksistensi bosara lontar di Jeneponto tidak dapat dilepaskan dari akar tradisi

masyarakat Bugis-Makassar yang menjunjung tinggi nilai penghormatan dalam setiap

interaksi sosial. Bosara umumnya digunakan untuk menyajikan kue atau hidangan dalam

acara adat sudah menjadi bagian penting dalam struktur upacara tradisional, terutama

dalam prosesi pernikahan, pengajian, mappacci, dan penyambutan tamu kehormatan.

Bosara lontar di jeneponto menjadi salah satu varian khas yang terbuat dari

anyaman daun lontar, yang tidak hanya menunjukkan keterampilan kriya lokal, tetapi

juga mencerminkan pemanfaatan sumber daya alam secara kultural. Secara historis,

penggunaan daun lontar sebagai bahan dasar diyakini sudah ada sejak masa pra-kolonial,
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ketika masyarakat pesisir dan pedalaman Bugis-Makassar memanfaatkan bahan alami

sebagai bagian dari kearifan lokal.

Keberadaan bosara lontar berkembang seiring dengan perjalanan masyarakat

Jeneponto dalam menjaga tradisi di tengah arus modernisasi. Meskipun saat ini banyak

jenis bosara modern berbahan plastik atau logam, bosara lontar tetap memiliki tempat

tersendiri dalam praktik budaya karena nilai estetik dan simbolik yang melekat padanya.

Bagi sebagian keluarga, bosara lontar tidak sekadar wadah, tetapi juga penanda identitas

sosial serta penghormatan terhadap warisan leluhur.

Hingga kini, warisan budaya tersebut masih bertahan dalam kehidupan masyarakat,

meskipun bentuk, bahan, dan cara penggunaannya mengalami sejumlah penyesuaian

seiring perubahan zaman. Di Jeneponto, Bosara dari daun lontar tidak sekadar

difungsikan sebagai perlengkapan acara adat, tetapi telah menjelma menjadi simbol

keterikatan masyarakat terhadap nilai-nilai leluhur, sekaligus sebagai penanda identitas

budaya yang hidup dan terus dirawat. Ketika digunakan dalam acara pernikahan,

syukuran, atau maulid, Bosara tidak hanya memperlihatkan estetika kerajinan

tradisional, tetapi juga merepresentasikan penghormatan sosial yang ditujukan kepada

tamu maupun sesama warga. Keberadaannya di tengah arus modernisasi memperlihatkan

bahwa nilai budaya lokal tidak sepenuhnya tergantikan, melainkan terus beradaptasi

tanpa kehilangan makna dasarnya.

Eksistensi bosara lontar di Jeneponto tidak dapat dilepaskan dari akar tradisi

masyarakat Bugis-Makassar yang menempatkan nilai penghormatan sebagai inti dalam

setiap bentuk interaksi sosial. Keberadaannya dalam acara pernikahan, mappacci,

pengajian, hingga penyambutan tamu kehormatan memperlihatkan bahwa bosara bukan



38

sekadar benda, tetapi bagian dari struktur sosial yang bekerja secara nyata dan terus

direproduksi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, bosara lontar di Jeneponto masih digunakan

secara aktif oleh masyarakat, terutama di desa-desa yang mempertahankan kegiatan adat

secara rutin. Dibuat dari anyaman daun lontar dengan teknik tradisional, kerajinan ini

tidak hanya mencerminkan keterampilan kriya, tetapi juga menunjukkan bagaimana

sumber daya alam diolah melalui pengetahuan lokal yang diwariskan lintas generasi.

Bahkan di tengah masuknya produk modern seperti wadah plastik dan logam, bosara

lontar tetap memiliki peran penting sebagai elemen budaya yang tak tergantikan dalam

konteks sosial tertentu.

Eksistensi bosara lontar di Jeneponto tidak lahir dari pemaknaan yang rumit atau

simbolik, melainkan dari keberadaannya yang nyata dalam kehidupan sehari-hari

masyarakat. Ia masih digunakan, disentuh, dilihat, dan dijalankan dalam berbagai

kegiatan adat dari pernikahan, maulid, hingga acara syukuran keluarga. Keberadaan ini

menunjukkan bahwa bosara bukan benda mati yang hanya dikenang, tetapi benar-benar

hidup dalam praktik sosial.

Bosara tetap bertahan bukan karena orang-orang memikirkannya sebagai warisan

besar yang harus dilestarikan, tetapi karena memang sudah biasa dilakukan sejak dulu.

Ia sudah menjadi bagian dari kebiasaan yang dianggap wajar dan terus dilakukan, dari

satu generasi ke generasi berikutnya. Maka, keberlanjutan bosara lontar bukan sekadar

karena ia dihargai secara budaya, tetapi karena ia dijalankan secara nyata dalam

kehidupan masyarakat.
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Kita bisa melihat bahwa bosara bukan hanya penanda tradisi, tapi juga penanda

keterikatan sosial. Ia hadir bukan karena dimaknai ulang secara mendalam, melainkan

karena terus dipakai, terus dibuat, dan terus dibutuhkan. Justru karena digunakan secara

terus-menerus, bosara tetap ada dan tetap memiliki makna, meski zaman berubah dan

gaya hidup masyarakat ikut bergeser.

Dengan penyajian data dan analisis deskriptif kualitatif, temuan ini tidak hanya

menegaskan eksistensi bosara lontar sebagai warisan budaya yang hidup, tetapi juga

menunjukkan potensi pengembangannya sebagai bagian dari ekonomi kreatif berbasis

kearifan lokal. Temuan ini menjadi dasar penting dalam merumuskan strategi pelestarian

budaya yang tidak hanya berorientasi pada simbol, tetapi juga pada aktivitas riil yang

menopang keberlanjutan tradisi dalam kerangka sosial yang berubah.

Gambar 4.1 Bapak gubernur sul-sel dan bapak bupati jeneponto
(Sumber: Satu Arah, Februari 2025)

2. Pembuatan Anyaman Bosara Lontar
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Anyaman bosara merupakan hasil keterampilan tangan masyarakat Turatea yang

diwariskan secara turun-tumurun. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan

beberapa pengrajin di Kecamatan Turatea, proses pembuatan bosara dari daun lontar

dilakukan melalui tahapan berikut:

a. Pembuatan anyaman

Menganyammerupakan inti dari pembuatan bosara dan membutuhkan keahlian

khusus yang diperoleh melalui pembelajaran turun-temurun. Para pengrajin di

Turatea umumnya mewarisi keterampilan ini dari orang tua mereka sejak usia dini.

Kemampuan menganyam dianggap sebagai bagian dari kearifan lokal yang tidak

hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga dengan nilai budaya dan

filosofi hidup masyarakat.

Menganyam diawali dengan pengadaan bahan baku untuk memulai pembuatan

bosara lontar, yang berbentuk bundar pipih sebagai alas wadah. Bilah-bilah daun

disusun dan dipilin dengan teknik silang-menyilang untuk membentuk pola dasar

yang kuat dan simetris. Setelah alas selesai, bilah-bilah berikutnya dianyam secara

vertikal membentuk dinding bosara. Proses ini dilanjutkan hingga terbentuk bentuk

seperti mangkuk yang mengerucut ke atas.

Bagian atas atau penutup bosara (sering disebut tudung) dibuat terpisah dan

menggunakan teknik anyaman serupa. Penutup ini dirancang agar dapat menutup

dengan rapat bagian bawahnya. Selama proses ini, pengrajin memperhatikan estetika

dan kerapian, karena bentuk dan motif menjadi penentu nilai seni dan harga jual

produk. Kecepatan menganyam juga sangat tergantung pada pengalaman dan

ketelitian pengrajin. Pembuatan satu bosara dapat memakan waktu antara 4 hingga

8 jam tergantung pada ukuran dan kerumitannya.
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Pembuatan bosara adalah proses finishing, yaitu penyempurnaan dan

pemeriksaan kualitas hasil anyaman. Pada tahap ini, pengrajin akan memastikan

tidak ada bagian daun yang longgar, terlepas, atau tajam. Sisa-sisa bilah yang berlebih

akan dipotong dengan rapi, dan jika diperlukan, lem alami atau simpul tambahan

digunakan untuk menguatkan sambungan antarbilah.

Selain dari segi teknis, proses finishing juga mencakup estetika produk.

Beberapa pengrajin menambahkan hiasan seperti pita warna-warni, renda, manik-

manik, atau aksen bordir untuk menambah keindahan bosara. Hiasan ini biasanya

digunakan untuk bosara yang akan dipakai dalam acara adat atau dijual sebagai

suvenir khas daerah. Warna dan dekorasi yang dipilih biasanya disesuaikan dengan

selera pasar atau makna simbolis dari acara yang akan digelar.

Produk bosara yang telah selesai akan melalui proses pengeringan akhir dan

disimpan di tempat yang kering dan terlindung dari kelembapan agar tidak cepat

rusak. Hasil akhir kerajinan ini memiliki nilai ekonomis sekaligus nilai budaya tinggi

karena mencerminkan kearifan lokal dan identitas masyarakat Bugis-Makassar di

Turatea.
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Gambar 4.2 Tampilan bosara yang baru di anyam dari daun lontar
(Sumber: Musdalifah, April 2025)

b. Pewarisan Nilai dan Keterampilan

Proses pelestarian kerajinan anyaman bosara dilakukan secara alami dan informal

melalui mekanisme pewarisan keterampilan antar-generasi dalam lingkungan keluarga.

Kegiatan ini berlangsung di dalam rumah tangga, di mana anak-anak sejak usia dini

sudah diperkenalkan dengan proses menganyam melalui pengamatan langsung terhadap

orang tua atau kerabat yang menjadi pengrajin. Dalam beberapa kasus, anak-anak

dilibatkan secara aktif untuk membantu tahapan-tahapan ringan seperti memotong bilah

daun atau menyusun warna. Meskipun belum semua anak tertarik atau memiliki

ketekunan yang sama, proses ini menjadi sarana penting dalam mentransfer nilai-nilai

budaya, ketekunan, estetika lokal, dan semangat kerja keras yang melekat dalam

kerajinan tradisional. Pola pewarisan yang berbasis keluarga ini membentuk landasan

kuat bagi keberlangsungan eksistensi bosara, meskipun tantangan zaman terus

berkembang.
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c. Tantangan dan Kendala

Di tengah perkembangan zaman dan masuknya budaya luar, eksistensi kerajinan

bosara menghadapi berbagai tantangan dan hambatan yang cukup kompleks. Salah satu

tantangan utama adalah minimnya minat generasi muda terhadap kerajinan tradisional.

Banyak pemuda lebih tertarik pada sektor pekerjaan modern yang dianggap lebih

menjanjikan secara ekonomi, sehingga keterampilan menganyam menjadi kurang

diminati. Selain itu, keterbatasan bahan baku seperti daun lontar juga mulai dirasakan,

terutama akibat alih fungsi lahan, perubahan iklim, dan berkurangnya pohon lontar yang

dibudidayakan. Di sisi lain, kurangnya dukungan promosi dan pemasaran juga menjadi

kendala utama dalam memperluas jangkauan pasar bosara. Banyak pengrajin masih

mengandalkan metode penjualan konvensional dari mulut ke mulut, tanpa adanya

pendampingan digitalisasi atau akses terhadap platform e-commerce, sehingga produk

bosara belum dikenal secara luas di luar wilayah lokal.

d. Upaya Pelestarian

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, sejumlah pengrajin dan kelompok

masyarakat di Kecamatan Turatea telah melakukan berbagai upaya untuk

mempertahankan dan melestarikan kerajinan anyaman bosara. Salah satu strategi yang

dilakukan adalah dengan mengikuti pelatihan-pelatihan keterampilan yang difasilitasi

oleh dinas kebudayaan atau lembaga sosial, guna meningkatkan teknik, kreativitas, dan

nilai jual produk. Selain itu, sebagian pengrajin mulai memanfaatkan media sosial

sebagai sarana promosi untuk menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk melalui foto

produk, video tutorial pembuatan bosara, dan kerja sama dengan komunitas kreatif.

Upaya lain yang tidak kalah penting adalah penyelenggaraan festival budaya dan

pameran kerajinan lokal, yang menjadi wadah untuk memperkenalkan kembali nilai-

nilai tradisional kepada masyarakat, terutama generasi muda. Dengan langkah-langkah
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ini, diharapkan keberadaan bosara tetap hidup dan berkembang sebagai bagian dari

warisan budaya takbenda yang patut dijaga.

Ibu Muji memanfaatkan bahan baku dari lingkungan sekitar yang mudah didapat

dan tidak memerlukan biaya besar, seperti daun lontar kering yang dikumpulkan sendiri.

beliau menjelaskan mengatakan “Daunnya saya ambil dari pohon belakang rumah,

kadang juga beli dari orang. Kalau ada pesanan, saya kerja dari pagi sampai sore, pelan-

pelan saja, soalnya tangan sudah mulai capek.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa

kerajinan Bosara tetap relevan secara ekonomis, terutama ketika digunakan dalam

berbagai acara adat, seperti pernikahan, maulid nabi, aqiqah, dan mappacci. Bahkan

dalam beberapa kasus, Bosara juga dibeli oleh pengunjung dari luar daerah sebagai oleh-

oleh khas Jeneponto.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan wawancara mendalam dengan

masyarakat di Kecamatan Turatea, eksistensi bosara lontar tidak hadir sebagai simbol

yang dipikirkan secara abstrak atau filosofis. Sebaliknya, keberadaan bosara muncul

sebagai bagian dari kebiasaan sosial yang diwariskan dan dijalankan secara berulang,

tanpa perlu penjelasan rumit. Ketika ditanya mengapa bosara masih digunakan dalam

acara seperti pernikahan, mappacci, atau maulid, mayoritas warga menjawab dengan

kalimat yang sederhana tapi kuat: “memang dari dulu begitu.

Pernyataan seperti ini merefleksikan pola pikir masyarakat yang selaras dengan

teori positivisme sosial Auguste Comte, yang menempatkan realitas sebagai sesuatu

yang dapat diamati dan dibuktikan secara empiris (Comte, 1853; Turner, 2014). Dalam

teori ini, eksistensi suatu objek sosial tidak bergantung pada makna subjektif atau

simbolik yang dikonstruksi secara abstrak, melainkan pada keberadaannya yang nyata,

teramati, dan berfungsi dalam sistem sosial. Bosara lontar dalam konteks ini adalah

fakta sosial yang bisa dilihat langsung penggunaannya, proses produksinya, bahkan

dampak sosial dan ekonominya dalam kehidupan masyarakat Turatea.

Keberlangsungan ini adalah bukti bahwa bosara lontara bukan simbol pasif,

melainkan objek aktif dalam struktur sosial. Ia masih diproduksi, digunakan, dan

dimaknai secara nyata oleh masyarakat. Bahkan dalam penggunaannya saat acara

maulid, syukuran, atau pernikahan, keberadaan bosara menunjukkan bahwa sistem nilai

adat masih bekerja, dan eksistensi budaya lokal tidak hilang, melainkan terus beradaptasi

terhadap zaman tanpa kehilangan fungsi sosial utamanya.
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Keberadaan bosara bukan hasil dari interpretasi budaya yang ditransformasikan

ke dalam narasi besar tentang makna, melainkan hasil dari praktik sosial yang terus-

menerus dilakukan. Ia hadir karena ada, digunakan karena dibutuhkan, dan dianggap

penting karena telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Seorang

pengrajin bahkan mengatakan, kalau tidak pakai bosara waktu acara, rasanya ada yang

kurang. Ini adalah bentuk eksistensi dalam arti yang paling empiris apa yang disebut

Comte sebagai keteraturan sosial yang bisa diobservasi.

Lebih jauh, bosara memainkan fungsi sosial yang sangat nyata. Ia digunakan

sebagai sarana komunikasi budaya dalam berbagai momen penting seperti pernikahan,

aqiqah, maulid, maupun acara syukuran lainnya. Di situ, bosara memperkuat kohesi

sosial antara tuan rumah dan tamu, mempertemukan nilai-nilai leluhur dengan generasi

muda, serta menjadi media untuk mengekspresikan rasa syukur dan penghormatan.

Nilai-nilai ini tidak dihafal atau didoktrinkan, melainkan dijalani secara alami dalam

praktik sosial yang terus berlangsung.

Dari sisi ekonomi, bosara lontara juga berperan sebagai sumber penghidupan bagi

sebagian warga, terutama perempuan pengrajin seperti Ibu Muji, yang meski telah lanjut

usia tetap membuat bosara sebagai bentuk keterampilan hidup sekaligus sumber

pemasukan. Dengan memanfaatkan bahan baku lokal seperti daun lontar yang mudah

ditemukan, bosara dijual untuk kebutuhan adat maupun pasar oleh-oleh. Hal ini

menunjukkan bahwa eksistensinya tidak hanya terletak pada fungsi budaya, tetapi juga

pada potensi ekonomi kreatif yang berbasis pada kearifan lokal.

Eksistensi bosara lontara saat ini tidak lepas dari tekanan. Modernisasi, perubahan

gaya hidup, serta rendahnya minat generasi muda untuk melanjutkan keterampilan

menganyam menjadi faktor serius yang mengancam kelangsungan tradisi ini. Selain itu,
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tantangan ekologis berupa berkurangnya pohon lontar akibat alih fungsi lahan, serta

minimnya dukungan pemerintah dan akses pasar digital, membuat posisi bosara dalam

struktur sosial-ekonomi menjadi semakin rentan.

Dalam rangka menjaga eksistensinya secara berkelanjutan, perlu dilakukan strategi

pelestarian yang terintegrasi. Penting untuk mengintegrasikan materi budaya lokal dalam

kurikulum sekolah dasar dan menengah, termasuk melalui ekstrakurikuler seperti

pelatihan kerajinan atau kunjungan ke rumah pengrajin. Ini akan menumbuhkan

kesadaran dan rasa memiliki sejak dini. Perlu ada intervensi berupa pelatihan, bantuan

modal, serta fasilitasi pemasaran. Penguatan UMKM berbasis kerajinan dapat

menciptakan peluang kerja baru dan memperkuat ekonomi lokal.

Pelatihan penggunaan media sosial dan e-commerce bagi pengrajin dapat

memperluas pasar. Kolaborasi dengan desainer muda dan komunitas kreatif juga penting

agar bosara tetap relevan secara bentuk dan fungsi di pasar modern. Melalui langkah-

langkah ini, eksistensi bosara tidak hanya bertahan sebagai bagian dari warisan budaya,

tetapi juga bisa berkembang menjadi produk unggulan daerah yang memiliki daya saing

ekonomi. Dalam kerangka pemikiran positivisme Comte, bosara akan terus eksis selama

ia masih memiliki fungsi dalam struktur sosial dan dapat diamati dalam tindakan nyata

Masyarakat bukan karena maknanya dihafal, tetapi karena ia terus dijalankan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai eksistensi anyaman

bosara dari daun lontar di Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan bahwa eksistensi Bosara lontar ini masih tetap bertahan di tengah

perubahan zaman, meskipun bosara modern sekarang yang sedang banyak di geluti akan

tetapi Keberadaan bosara lontar ini bukan sekadar sebagai wadah sajian, melainkan

merepresentasikan nilai budaya, simbol penghormatan, dan identitas kultural masyarakat

Jeneponto yang diwariskan secara turun-temurun.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa bosara diwariskan secara lisan dan praktik

langsung dari orang tua kepada anak, terutama dalam lingkup keluarga pengrajin.

Namun, regenerasi pengrajin mengalami hambatan akibat menurunnya minat generasi

muda terhadap kerajinan tradisional, yang dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup serta

masuknya produk modern yang dianggap lebih praktis. Selain itu, aspek ekonomi turut

menjadi tantangan tersendiri. Walaupun anyaman bosara memiliki nilai estetika dan

historis yang tinggi, harga jual di pasar lokal belum mampu memberikan insentif

ekonomi yang cukup bagi pengrajin untuk terus bertahan. Padahal, jika dikelola dengan

pendekatan kewirausahaan berbasis budaya, anyaman bosara memiliki potensi untuk

menembus pasar yang lebih luas, termasuk sebagai produk kerajinan unggulan daerah.

Secara keseluruhan, eksistensi anyaman bosara masih bertahan berkat komitmen

sebagian kecil masyarakat dan pengrajin yang menjadikan aktivitas ini sebagai bentuk

pelestarian warisan budaya.



49

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan , pada dasarnya penelitian ini berjalan

dengan baik, tetapi bukan kekeliruan apabila peneliti mengemukakan beberapa saran

yang dapat bermanfaat bagi kemajuan dalam Pendidikan serta bagi para pembaca.

Adapun saran yang yang penelitia ajukan adalah sebagai berikut:

1. Pelatihan Regenerasi

Diperlukan adanya pelatihan dan workshop berkala yang melibatkan generasi

muda, baik melalui sekolah maupun komunitas, untuk menumbuhkan kembali minat

terhadap kerajinan tradisional ini.

2. Dukungan Pemerintah dan Lembaga Kebudayaan

Pemerintah daerah bersama dinas terkait perlu memberikan dukungan konkret,

baik dalam bentuk pelatihan kewirausahaan, bantuan modal, maupun promosi produk

budaya melalui festival atau pameran kerajinan daerah.

3. Inovasi Produk dan Pemasaran Digital

Perlu dilakukan inovasi dari segi desain dan fungsi bosara agar lebih adaptif dengan

kebutuhan pasar modern, serta memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk

memperluas jangkauan pemasaran.
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4. Pengarsipan dan Dokumentasi Budaya

Diharapkan adanya inisiatif dokumentasi secara sistematis terhadap teknik, motif,

dan makna simbolik dari anyaman bosara agar dapat menjadi referensi edukatif di masa

depan.

5. Kemitraan dengan UMKM dan Institusi Pendidikan

Kolaborasi antara pengrajin, pelaku UMKM, dan perguruan tinggi dapat menjadi

langkah strategis untuk mengembangkan bosara sebagai produk budaya sekaligus media

pembelajaran kontekstual di bidang antropologi, desain, dan kewirausahaan budaya
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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LAMPIRAN I

FORMAT OBSERVASI

Teknik observasi dilakukan dengan tujuan terjun langsung kelokasi penelitian

dengan melihat bagaimana pengrajin dalam membuat Anyaman bosara di turatea
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LAMPIRAN II

FORMATWAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan mengumpulkan data untuk mendapatkan hasil penelitian yang

berjudul "Eksistensi Annyaman Bosara dari Daun Lontar di Kecamatan Turateaa kabupaten

Jeneponto" dengan menyediakan pertanyaan wawancara sebagai berikut:

Peneliti : Assalamualaikum ibu. maaf mengganggu waktunya saya

mahasiswa universitas muhammadiyah makassar, Jurusan Pendidikan Seni Rupa Iingin

melakukan observasi terkait penelitian yang akan saya lakukan nantinya bu dan ada beberapa

pertanyaan yang ingin saya tanyakan ke ibu

Ibu Muji

: iya silahkan nak....

Peneliti

: Sejak kapan ibu mulai menganyam

Ibu Muji

Sejak tahun 2005 sampai sekarang nak

Bagaimana ibu merintis ini dari awal dan bagaimana bisa

sampai di titik sekarang?

Ibu Muji saya merintis usaha ini dengan sudara saya tapi sudah meninggal, mengambil sendiri

bahan daun lontar kemudian menjemur sendiri dan menghasilkan karya dilakukan sendirian

dengan keberanian dan tekad yang besar. Dan juga dengan uang bulanan, terpenuhi dengan

modal usaha anyaman.
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LAMPIRAN III

DOKUMENTASI

Gambar 5.1 Observasi penelitian
(Sumber: Mutia,April 2025)

Gam
bar
5.2
Mela
kuka
n
wawa
ncara
penel
itian

kepada pengrajin anyaman
(Sumber: Eka,Mei 2025)
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Gambar 5.3 Anyaman Bosara Lontar
(Sumber: Musdalifah,Mei 2025)
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